BAGIAN 5

ANALISISDAN PEMBAHASAN

5.1. Skenario Paket Wisata

Paket wisata dibagi menjadi 3 klasifikasi berdasarkan pelaku utama masing — masing
paket, yaitu anak — anak, remaja hingga dewasa, sertalansia. Pembagian paket wisataini
didasarkan pada jenjang usia wisatawan yang memiliki karakteristik yang berbeda —

beda, serta kecenderungan minat, perilaku, dan kemampuan yang berbeda pula.

5.1.1. Paket Wisata Anak — Anak

5.1.2.

Paket wisata ini ditujukan bagi wisatawan dengan usia 10 tahun kebawah.
Pengelompokkan paket wisata ini berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh
wisatawan pada usiatersebut, yang dirasatelah mampu melakukan aktivitas pada
atraksi yang ditawarkan dengan aman dan nyaman, yang tentunya masih dalam

pengawasan orangtuanya.

TOUR KEBUN

tanaman sayuran sekaligus edukasi

RUMAH TANI

berkeliling untuk mengetahui informasi
terkait dengan pertanian di Indonesia

GEJOG LESUNG
Gejog Lesung,
sekaligus mencoba menggunakannya

ANAK - ANAK

usia 10th kebawah

RESTORAN
menikmati hidangan “pangan’ khas daerah

butuh pengawasan orangtua
ditemani dengan suasana yang segar

SOUVENIR SHOP
berkeliling melihat barang yang dipamerkan
untuk dapat diperjual belikan

GARDU PANDANG

menikmari keindahan pemandangan alam
tanpa penghalang apapun sambil berfoto

Gambar 5.1. Diagram Paket Wisata Anak — Anak
Sumber: Analisis Penulis, 2022

Paket Atraks Remaja— Dewasa

Paket wisata ini ditujukan bagi wisatawan dengan usia 11 tahun hingga 59
tahun. Terdapat 2 pilihan paket yang dapat dipilih oleh wisatawan, yaitu paket
wisata kering dan basah. Paket wisata kering lebih fokus kepada edukasi terkait
bercocok tanam yang dilakukan dengan teknik tertentu. Sedangkan paket wisata
basah |ebih fokus kepada konservasi alam dengan bermain kapal kano di sungai

sambil mengambil sampah yang ada di sungai tersebut.
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Gambar 5.2. Diagram Paket Wisata Remaja — Dewasa Kering
Sumber: Analisis Penulis, 2022

Gambar 5.3. Diagram Paket Wisata Remaja — Dewasa Basah
Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.1.3. Paket Atraks Lansia

Paket wisata ini ditujukan bagi wisatawan dengan usia 60 tahun keatas.
Pengelompokkan paket wisata ini berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh
wisatawan pada usia tersebut, yang dirasa masih mampu melakukan aktivitas

pada atraksi yang ditawarkan dengan aman dan nyaman, meskipun memerlukan
pendampingan secara khusus.

35



Gambar 5.4. Diagram Paket Wisata Lansia
Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.2. Analisis Programatik
5.2.1. Analisis Pelaku dan Kegiatan

Tabel 5.1. Alur Kegiatan oleh Masing — Masing Pelaku

Berkeliling kebun
tanaman sayuran
Datang — | Memilih paket wisata |— Membeli tiket <
Bermain air di pinggir
sungai (air surut)
Menikmati l
pemandangan alam
:> Bersantai di restoran | <—|  Makan dan minum — Berfoto
Berkeliling rumah tani
Berfoto Mcngufljungl Mencoba l'ncnggunakau Mcnonto.n pertunjukkan
souvenir shop alat Gejog Lesung Gejog Lesung
Pulang
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Berkeliling kebun
tanaman sayuran
Datang — | Memilih paket wisata |—» Membeli tiket <
Berkeliling area
hidroponik & aquaponik
i 4 G %
Bersih - bersih l.)adan Berfoto Prakiilc beveocolk tanani Persiapan untuk
dan mandi bercocok tanam
Berkeliling rumah tani
Makan dan minum — | Bersantai di restoran < - i Berfoto
Menikmati
pemandangan alam
Pulang Meuontqu pertunjukkan Mencoba [.nenggunakan Mengu‘nj t.mgl
Gejog Lesung alat Gejog Lesung souvenir shop

Datang —| Memilih paket wisata |— Membeli tiket —p| esmpan o

susur sungai
Makan dan minum «— Bersilibersih I'yadan «— Berfoto <+—| Bermain susur sungai
dan mandi
Berkeliling rumah tani
Bersantai di restoran < —_ Berfoto | Mengu{ljl‘mgl
Menikmati souvenir shop
pemandangan alam
Pulang Mcno(l-lit({n pertunjukkan Mencoba l_nenggunakan
ejog Lesung alat Gejog Lesung

Berkeliling kebun
tanaman sayuran

Gejog Lesung

alat Gejog Lesung

Datang —> | Memilih paket wisata |—» Membeli tiket <:
Berkeliling area
hidroponik & aquaponik
Bersih - bersih I_Jadan Berfoto Praictiic hercoccltanaim Persiapan untuk
dan mandi bercocok tanam
*hanya bagi lansia yang masih mampu melakukan
Berkeliling rumah tani
Makan dan minum — | Bersantai di restoran <: e 4 Berfoto
Menikmati
pemandangan alam
Pulang Menonton pertunjukkan Mencoba menggunakan Mengunjungi

souvenir shop

Sumber: Analisis Penulis, 2022
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5.2.2. Analisis Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

Tabel 5.2. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

Wisatawan
Susur
Sungai

Wisatawan
Berkebun

Wisatawan
Hidroponik
Aquaponik

Wisatawan
Gejog
Lesung

Wisatawan
Restoran

Wisatawan
Souvenir
Shop

Wisatawan
Rumah Tani

Pengelola
dan Service

Gudang penyvimpanan 1 15 kapal 70 30% 91
Area persiapan 1 20 orang 2/orang 40% 56
Kamar mandi 6 6 orang 4 20% 28.8

Gudang penyimpanan 1 3 orang 50 20% 60
Arca persiapan 1 20 orang 2/orang 40% S6
Kamar mandi 6 6 orang 4 20% 28.8
Kamar mandi ditabel 2 2 orang s 20% 12

Gudang penyimpanan 1 3 orang 50 20% 60
Arca persiapan 1 20 orang 2/orang 40% 56
Arca greenhouse 1 20 orang 70 50% 105

Gudang penyvimpanan ¢ 3 orang 50 20% 60
Ruang persiapan 1 20 orang 2/orang 40% S6
Toilet 6 6 orang 4 20% 28.8
‘Toilet difabel 2 2 orang L) 20% 12

Gudang penyimpanan 1 3 orang 50 20% 60
Arca dapur 1 10 orang 30 50% 45
Arca tempat duduk 1 100 orang 65 20% 78
Arca kasir i 2 orang 8 20% 10
“Toilet 6 6 orang 4 20% 288
‘Toilet difabel 2 2 orang ) 20% 12

Gudang penyimpanan 1 3 orang 50 20% 60
Arca rak penjualan 1 30 orang 60 30% 78
Arca kasir 1 2 orang 8 20% 10

Ruang simulasi

10 orang

Ruang galeri

10 orang

32

Arca reeeptionist 1 3 orang 8 20% 10
Ruang karyawan 3 20 orang 60 20% 216
‘Toilet karyawan 6 20 orang 4 20% 288
Musholla, tmp wudhu 1 20 orang 12 m*/orang 40% 50.9
Ruang genset 1 1 orang 12 20% 144
Ruang MEE 1 2 orang 6 20% 7.2
Ruang CCTV 1 2 orang 10 20% 12
Ruang satpam 1 2 orang 10 20% 12

Sumber: Analisis Penulis, 2022
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5.2.3. AnalissHubungan Ruang Makro

Souvenir
Shop

Restoran

Hidroponik
dan
Aquaponik

Pandang

Tempat
Parkir

SANGAT . ZONA . ZONA . ZONA ZONA
DEKAT DEKAT JAUH PENGELOLA REKREATIF EDUKATIF PENUNJANG
Gambar 5.5. Hubungan Antar Ruang Makro
Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.2.4. AnalissHubungan Ruang Mikro
Tabel 5.3. Analisis Hubungan Antar Ruang Mikro

ZONA ZONA EDUKATIF
= EDUKATIF )  dan REKREATIF

Kamar

Sungai s
i iz SANGAT SANGAL
Mandi DRRAT DEKAT
Kamar
DEKAT | | Mandi DEKAT

Kamar
Mandi AT JAUH
Difabel . i

JAUN

ZONA
EDUKATIF

Kamar
i i SANGAT SANGAT
Blandl DEKAT DEKAT
DEKAT DEKAT
Kmary “ee® § 7777 & X fF . VS 0o N T
Mandi p " JAUH 5 JAUH
: ¥ Difabel

Difabel
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ZONA ZONA
REKREATIF REKREATIF

Gudang
p SANGAT SANGAT
DEKAT DEKAT
Area
DEKAT Display DEKAT
Toilet - Toilet Gudang T—

Difabel Difabel

ZONA
PENGELOLA p— -
ZONA
PENUNJANG
Musholla
Receptionist SANGAT
DEKAT
4 * DEKAT
Ruang Ruang § §F Ruang § F Ruang § | N L F N NN S ...
Genset MEE P

SANGAT

DEKAT DEKAT JAUH

Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.3. Analisis Tapak

5.3.1. AnalisisRegulasi dan Dimensi Tapak
Tabel 5.4. Analisis Regulasi dan Dimensi Tapak

« Tapak berada di Wisata Lemah Rubuh Siluk, Dusun Lemah
Rubuh, Kelurahan Selopamioro, Kapanewon Imogiri,
Kabupaten Bantul, DI'Y

« Memiliki luasan + 18.605 m’, KDB <20%, dan tinggi
bangunan maks 12 meter (1 lantai)

S m = > -

Kondisi tapak cukup luas, schingga kebutuhan antar ruang dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin, baik ruang dalam maupun
ruang luar, schingga dapat menampung kegiatan untuk
wisatawan

Kondisi tapak vang cukup luas dapat melelahkan bagi wisatawan
ketika sedang berkeliling arca ckowisata dan membosankan
apabilatidak diolah secara maksimal

.

Regulasi arca : KDB = 18605%20% = 3721 m’ (maksimal)
Menyesuaikan dengan regulasi yang berlaku dengan
memaksimalkan penataan pada ruang dalam dan ruang
luar. sehingga tercipta ekowisata yang rekreatif dan
edukatif

Penataan antar massa saling berdekatan dan menarik,
sehingga wisatawan tidak merasa lelah dan bosan ketika
berkeliling arca ekowisata

Penycediaan garebo atau kursi taman dibeberapa titik,
schingga wisatawan yang Iclah dapat beristirahat scjenak
[] zonavengetota ~ [lzona Rekreatit [ zona Eaukatit [ Zona penunjang sambil menikmati lingkungan sekitar

Sumber: Andlisis Penulis, 2022

.
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5.3.2. AnalisisView From Sitedan View To Site
Tabel 5.5. Analisis View pada Tapak

<§

v __ - V'n
,.A--ll"' l.ll

View dari tapak berupa pemandangan alam pada sisi utara,
persawahan pada sisi timur dan barat. dan jalan raya pada sisi
selatan

View menuju tapak berupa bangunan pujasera terbengkalai,
persawahan, dan lahan kosong dengan semak - semak tinggi

Pemandangan alam yang sangat indah, schingga dapat membuat
wisatawan menjadi betah dan menjadi daya tarik tersendiri
selain atraksi wisata yang ditawarkan

Sungai yang merupakan salah satu pemandangan alam terlihat
sangat kotor, schingga menurunkan kualitas pemandangan yang
indah

Menawarkan atraksi susur sungai yang bertujuan untuk
melestarikan sungai (membersihkan sungai dari sampah)
menggunakan kapal kano

Menycdiakan scbuah gardu pandang, schingga wisatawan
dapat menikmati pemandangan alam dengan bebas tanpa
ada penghalang apapun

Orientasi massa bangunan menghadap ke arah utara
dengan pemandangan alam yang paling indah
Pengolahan tampilan fasad bangunan yang menarik,
sehingga dapat menjadi ciri khas dengan view menuju
tapak yang indah pula

.

Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.3.3. Analisis Aksesibilitas

Tabel 5.6. Analisis Aksesibilitas pada Tapak

Akses sirkulasi kendaraan menuju tapak yaitu terdapat jalan
yang cukup lebar (+ 6 meter), sehingga dapat dilalui oleh 2
mobil secara berpapasan

Akses sirkulasi manusia menuju alam (sungai) terdapat jalan
kecil. sehingga wisatawan dapat mudah menuju sungai

« Adanya sirkulasi kendaraan yang leluasa dapat memudahkan
wisatawan untuk mengunjungi tempat ckowisata ini

« Adanya sirkulasi manusia menuju sungai dapat memudahkan
wisatawan untuk menikmati atraksi di sungai

« Akses sirkulasi menuju tapak hanya tersedia dari satu sisi,
schingga jalur keluar masuk kendaraan tidak dapat dibedakan

« Akses sirkulasi menuju sungai berupa tangga yang terbentuk
dari padatan tanah, sehingga tidak aman

- Sirkulasi Kendaraan - Sirkulasi Menuju Sungai - Area Parkir

« Area masuk dan keluar kendaraan serta area parkir berada
di tengah tapak, schingga wisatawan tidak javh untuk
masuk maupun saat mau pulang dan langsung menuju ke
jalan utama

« Memperbaiki tangga akses sirkulasi menuju sungai,
schingga tangga menjadi lebih aman dan nyaman dilalui
oleh wisatawan

Sumber: Analisis Penulis, 2022
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5.3.4. Analisis Penghawaan

Tabel 5.7. Analisis Penghawaan pada Tapak

Berdasarkan data dari Wheater Spark, Kabupaten Bantul
memiliki rata - rata kecepatan angin 4 km/jam dengan arah
angin yang mendominasi dari arah barat dan selatan.

Dari arah barat selama 4,7 bulan dan dari arah selatan selama
5,1 bulan

Arah angin berasal dari dua arah yang dapat membuat tapak
memiliki intensitas angin yang banyak

Tapak berada di dacrah yang tropis dan dataran rendah, schingga
angin yang berhembus menjadi tidak sejuk, meskipun intensitas
anginnya banyak

Menambahkan beberapa vegetasi pada arah datangnya
angin, sehingga angin yang masuk ke dalam tapak
menjadi lebih scjuk, sckaligus menyaring polusi udara
yang akan masuk ke dalam tapak

Memberikan bukaan pada semua sisi bangunan. sehingga
dapat tercipta cross - ventilation yang baik

Terdapat area terbuka di bagian tengah tapak untuk
memperlancar pergerakan sirkulasi angin, schingga
menjadi lebih leluasa

‘Terdapat multi massa yang dapat membuat sirkulasi udara
tersebar secara merata diseluruh tapak

.

.

Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.3.5. Analisis Pencahayaan

Tabel 5.8. Analisis Pencahayaan pada Tapak

Orientasi matahari terhadap tapak mengenai secara langsung
dengan intesitas yang cukup tinggi, terutama pada sisi timur dan
barat, saat siang dan sorc hari.

Panas matahari yang menyinari tapak scpanjang hari dapat
mengurangi kelembaban udara pada tapak, mengingat tapak
berada dekat sungai, sehingga tingkat kelembabannya tergolong
tinggi mencapai 80%

Tidak terdapat bangunan lain dan vegetasi tinggi di sekitar tapak,
schingga tidak ada yang mereduksi panas matahari masuk ke
dalam tapak, schingga tapak menjadi sangat panas terutama pada
siang hari

Menambahkan beberapa vegetasi pada sekitar tapak,
schingga dapat membantu mercduksi panas matahari yang
masuk ke dalam bangunan

Penggunaan shading pada massa bangunan yang
menghadap langsung ke arah orientasi matahari (timur
dan barat) untuk menghindari sinar matahari yang terlalu
berlebihan

Memberi bukaan pada semua sisi bangunan, sehingga
kelembaban udara pada bangunan tersebut dapat
berkurang

Sumber: Analisis Penulis, 2022

42



5.3.6. AnalisisCurah Hujan
Tabel 5.9. Analisis Curah Hujan pada Tapak

Berdasarkan data dari Wheater Spark, Kabupaten Bantul
memiliki rata - rata curah hujan 184.5 mm, dengan curah hujan
paling tinggi pada bulan Desember (301 mm) dan paling rendah
pada bulan Agustus (68 mm)

Curah hujan pada tapak tidak menentu sepanjang tahun,
schingga atraksi yang memanfaatkan sungai dan berada di arca
terbuka tetap dapat dijalankan pada saat curah hujan sedang
tinggi. karena ketinggian air sungai meningkat (pasang naik)

« Pada saat curah hujan sedang rendah, beberapa atraksi tidak
dapat dijalankan dan digantikan dengan kegiatan lainnya

« Curah hujan rendah menyebabkan air sungai surut, sehingga
atraksi di sungai tidak dapat dijalankan karenaterlalu dangkal

Menggunakan atap limasan yang mampu merespon air
hujan supaya cepat dibawa ke tanah

Memberi banyak saluran drainase, sehingga pada saat
curah hujan scdang tinggi tidak terjadi banjir atau
penggenangan air yg berlebih

Menggunakan material yang tidak mudah lapuk. seperti
atap tanah liat maupun atap jerami

Memberikan alternatif kegiatan apabila curah hujan
sedang rendah dengan air sungai sedang surut, schingga
sungai menjadi dangkal dan kapal kano tidak dapat
dijalankan

.

- Pada saat sungai pasang naik, air mencapai ke area tersebut

Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.3.7. AnalissKontur
Tabel 5.10. AnalisisKontur pada Tapak

Kontur pada tapak membentuk pola berundak - undak.
Mayoritas tapak berada di kontur yang datar, namun ada juga
arca tapak yang berada lebih dibawah, hingga bagian yang
paling bawah yaitu sungai

Menambah keunikan pada tempat ckowisata dan dapat
memberikan pilihan kepada wisatawan untuk menikmati
pemandangan alam dari berbagai ketinggian

Tempat ckowisata menjadi sebuah tempat yang tidak ramah
terhadap kaum disabilitas (pengguna kursi roda maupun lansia
vang tidak mampu banyak berjalan)

« Arca dimana lansia dan disabilitas beraktivitas berada di
area yang datar dan tidak berkontur

* Mengolah masing - masing area kontur menjadi sebuah
tempat yang dapat dimanfaatkan, seperti tempat duduk -
duduk untuk menikmati pemandangan

Sumber: Analisis Penulis, 2022
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5.3.8. Sintesis Tapak
Tabel 5.11. Sintesis Tapak

* Arca masuk dan heluar kendaraan serta et : — Penataan antar massa sali
arca parkir berada sisi sclatan Lapak, schingga wisatawan tidak
schingga langsung menuju ke jalan ketika berkeliling arca ckov
utama dan Gidak menggangeu aktivitas « Penyediaan o atau kursi taman
di dalam arca chowisala dibeberapa titik, sehingga wisatawan

ki tangga akses sirkulasi vang lelah dapat beristirahat sejenak
hingga tangga sambil menikmati lingkungan sekitar
menjadi Jebih aman dan nyaman dilalui Terdapat area terbuka di bagian (engah
oleh wisatawan tapak untuk memperlancar pergerakan
sirkulasi angin, sehingga menjadi lebih
leluasa

Lerdapal multi massa vang dapat

membuat sirkulasi udara tersebar secara

merata diseluruh tapak

Mengolah masing - masing arca kontur Orientasi massa bangunan menghadap

menjadi sebuah empat yang dapat ke arah utara dengan pemandangan

dimanfaatkan. seperti mpat duduk - alam yang paling indah

duduk untuk menikmati pemandangan

» Area dimana lansia dan disabilitas
beraktivitas berada di area yang datar
dan tidak berkontur

Area Pencrimaan/Reeeptionist berada
di bagian depan dekat dengan pintu
masuk dan area parkir, untuk
memudahkan akses pengunjung ketika
datang

Area Utama Pengunjung berupa
alraksi yang merupikan diya tarik dar
berada di dekat potensi
ada pada tapak

Lansia herada di bagian depan
dekat dengan pintu masuk, sehingga

Menambahkan beberapa vegelasi pada
arah datangnya angin, schingga angin
menjadi lebih scjuk, schaligus
menyaring polusi udara, serta dapat
membantu mereduksi panas matahari
vang masuk ke bangunan

Pengalahan tampilan fasad bangunan Arca

vang menarik, schingga dapal menjadi

ciri Khas dengan view menuju tapal Paiiaiidat - -~ _ lansia tetap dapat heraktivitas dengan
vang indah pula sungai pasang é::i —_— (A Area Penerimaan/Receptionist <B1 } Restoran ® 7\) Gejog nyaman dan aman .
+ Penggunaan shading pada massa . naik. air iang \,< r'-:: \=~/ Lesung + Avea Pengelola/Stafl berada di ujung
enghadap langsung ke mencapai pada (B 3 ) Area Utama Pengunjung (B2} Kebun (@3 Gardu Kiri tapak schingga wisatawan tidak
i (timur dan barat) area tersebut . Zona Edukatif < , >4 (B8 pandang ilas karyawan
dari sinar matahari yang Sirkulasi (G Area Lansia (B} e ovonicAmuaponik i a o |
terlalu berlebihan kendaraan dari 5 I ujung kiri tapak dan jurang dilalui olch
+ Memberikan bukaan pada semua sisi . dan menuju ke . Zona Rekreatif kp./l Area PergoiclaiStat @_5 fRumahiTan “’!isu%zm sehingga lldal;]wnggallggu
bangunan, sehingga dapat tercipta cross ‘;’;‘&?sta'a \,E\) Area Service dan Utilitas. (35) Susur Sungai « Arca Parkir berada di bagian depan
- ventilation yang baik, sekaligus dapat Zona Pengelola /= =4 tapak d:{n berhubungan langsung
mengurangi kelembaban udara pada Sirkulasi i & Service (F ) Area Parkir {B8; Souvenir Shop dengan jalan raya untuk memudahkan
bangunan menuju sungai ., sirkulasi kendaraan

Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.4. Analisis Penekanan Studi
Analisis penekanan studi pada ekowisataini terdapat 4 el emen utamayang digunakan

sebagal konsep dasar dalam penataan ruang dalam maupun ruang luar. Elemen utama
dipilih berdasarkan teori Arsitektur Ekologi Sebagai Pendekatan Desain serta
berdasarkan hasil analisis studi preseden yang telah dibahas sebelumnya, yaitu elemen
bentuk, material, view, dan akses alam.

Tabel 5.12. Analisis Penekanan Studi

Bentuk bangunan menggunakan atap
lebar yang dimodifikas, sehingga
bentuk bangunan menerapkan konsep
Bentuk | desain yang tanggap terhadap iklim
lokal, mengingat lokasi tapak berada di
daerah dengan curah hujan yang

. . Sumber: jgjandolan.com (16 Juni 2022, 16.10)
tergolong tinggi




Bentuk bangunan menerapkan konsep
terbuka, yaitu banyak terdapat bukaan,
karena tidak menggunakan bantuan AC,
sehingga bangunan menerapkan konsep
penggunaan energi yang rendah

g S g T
Sumber: makanlagi.com (16 Juni 2022, 15.50)

Material

Menggunakan material lokal dami,
seperti kayu, bambu, batu bata, batu —
batuan, dan baa ringan, sehingga
bangunan menggunakan material yang
memiliki jejak karbon paing rendah dan
tetap mencerminkan kedekatan dengan
alam

Menggunakan kombinasi warna aam
(earth tone) seperti putih, coklat, abu-
abu, dan hijau, sehingga warna bangunan
tetap menerapkan konsep desain yang

sesual dengan warna disekitarnya (alam)

View

Mengoptimalkan banyak bukaan pada
bangunan, sehingga view pemandangan
alan yang sangat indah tetap dapat

dinikmati dari dalam bangunan

,‘mﬁﬂ'

Sumber: dokumentasi penulis (17 Mei 2022, 13.10)

Penataan ruang luar terbuka (lansekap)
dengan penataan yang dinamis dan
menarik menggunakan tanaman khas
Jawa penghasil oksigen, seperti pohon
bodhi, bambu, maupun pohon maja,
sehingga menambah view sekaligus
memperindah view buatan di dalam site
dan udaramenjadi lebih bersih

A "ipn .rl‘j-"‘
@b il danw .‘l.‘ij:‘ll

Sumber: worldlandscapearchitect.com (24 Juni 2022, 19.00)
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Bentuk bangunan lebih  cenderung
terbukadan tidak tertutup, sehinggatetap
tercipta kedekatan antara ruang dalam
bangunan dengan ruang luar bangunan

Akses (alam)

Alam Menggunakan bukaan pintu yang luas
untuk akses dari dan menuju ke alam
atau area terbuka. Bukaan pintu
sekaligus juga untuk memperlancar
sirkulas udara pada bangunan dan

sekitar bangunan

Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.5. Konsep Zoning

ZONINC ZONING ZONING

AREA PENUN

« Area Penunjang terdiri dari area
Parkir dan area Penerimaan

« Arca Parkir berada di bagian tengah
tapak, dan berhubungan langsung
dengan jalan raya, sehingga
memudahkan sirkulasi wisatawan
maupun kendaraan

ZONING
AREA EDUKATIF

Area atraksi perkebunan dan
hidroponik & aquaponik berada paling
dekat dengan pintu masuk, sehingga
lansia dapat dengan mudah untuk
beraktivitas, karena paket wisata
lansia yang utama yaitu berkebun dan
hidroponik & aquaponik

AREA EDUKATIF AREA EDUKATIF
» Area Edukalif terdiri dari area atraksi| |Areaatraksi rumah tani berada setelah
susur sungai, rumah tani, perkebunan,| |atraksi perkebunan dan hidroponik &
dan hidroponik & aquaponik aquaponik, dengan tujuan wisatawan
* Arca atraksi susur sungai berada dif |setelah belajar tentang cara bercocok
sebelah kanan tapak, karena| [tanam. dapat lcbih memahami,
mengikuti kontur dan akses menuju| |khususnya terkail dengan budaya
sungai berada di sebelah kanan tapak pertanian yang ada di Indonesia

« Area Penerimaan/Receptionist
berada di bagian depan dekat
dengan pintu masuk dan area
parkir

« Arca Pencrimaan/Receptionist
Jjuga berfungsi sebagai tempat
memilih paket wisata, membeli
tiket, serta sebagai pusat

informasi yang dibutuhkan

oleh wisatawan

ZONING
AREA REKREATIF

» Area Rekreatif terdiri dari restoran, sowvenir
shop, gejog lesung, dan gardu pandang

Arca restoran berada di tengah tapak dan dekat
dengan area penerimaan juga area parkir,|
karena restoran ini secara tidak langsung ZONING
merupakan penghubung antara area edukatif] AREA REKREATIF
dan area rekreatif

Arca restoran juga dilengkapi dengan gazebo
gazebo yang dapat dimanfaatkan oleh
wisatawan untuk menikmati makanan
minuman sekaligus menikmati pemandangan
dan dapat lebih terkesan menyatu dengan alam

Area souvenir shop, gejog lesung,
dan gardu pandang berada di
sebelah kiri tapak, karena atraksi ZONING

pendukung ini tidak memerlukan AREA PENGELOLA dan SERVICE
kriteria peletakkan tempat secara
khusus

+ Area Pengelola dan Service terdiri dari area parkir karyawan, ruang
karyawan (office), dan area service (utilitas) seperti ruang genset, MELE,
danruang CCTV

+ Area Pengelola dan Service berada di paling ujung kiri tapak, sehingga
wisatawan tidak terganggu dengan aktivitas karyawan, serta apabila
menyalakan genset, suara bisingnya tidak terlalu mengganggu area
utama wisatawan

Gambar 5.6. Konsep Zoning
Sumber: Analisis Penulis, 2022
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5.6. Konsep Tata Ruang Luar (Lansekap)

Apabila terjadi kecelakaan dalam melakukan
atraksi susur sungai, terdapat canoe rescue station
yang dapat menjadi area untuk melakukan
pertolongan pertama terhadap korban kecelakaan.
Area ini terletak dekat dengan dermaga, sehingga
penanganannya dapat segera dilakukan di dala
sungai, selain itu letaknya juga mendekati akhir

Dalam pelaksanaan atraksi susur sungai, diperlukan
dermaga sebagai tempat untuk menaik dan menurunkan
wisatawan dari kapal kano, sckaligus secbagai
penghubung kapal dan area darat. Atraksi susur sungai
akan memanfaatkan momen saat tetjadi pasang naik
pada sungai, dan saat pasang surut, atraksi susur sungai
tidak bisa dilakukan karena terlalu dangkal, dan dermaga
dari jalur susur sungai, karena mengikuli arus|dapat digunakan sebagai tempat untuk duduk-duduk dan
sungainya yang menuju ke arah barat bersantai sebagai pengganti atraksi susur sungai

N N

Arca atraksi gejog|||Wisalawan dapat berkeliling area ckowisata
lesung menggunakan||/menggunakan sepeda yang telah disediakan.
arca terbuka hijau yang|||Penggunaan scpeda dapat menjadi moda
dimanfaatkan sebagail||transportasi yang ramah terhadap lingkungan,

Penataan lansekap merespon view, angin,
dan cahaya matahari. Angin berasal dari
baral dan sclatan (lebih banyak). schingga
banyak terdapat taman pada area selatan
yvang dapal membual udara pada tapak
menjadi sejuk. Peletakkan pohon secara
terscbar merata, schingga tapak terlihat
lebih asri dan lebih mendukung
penggunaan konsep ckologi pada tapak

Arca atraksi berkebun
menggunakan area terbuka
hijau yang diolah menjadi
sebuah perkebunan tanaman

Ruang terbuka yang tidak dimanfaatkan
scbagal fungsi tertentu, dapat diolah
menjadi sebuah taman, sehingga dapat
menambah kesejukan dan penghijauan

tempat pertunjukkan
seni gejog lesung,
dimana penontonnya
dapat duduk di atas
rumput menggunakan

schingga dapat scsuai dengan konscp ckologi
vaitu tidak merusak alam. Jalur pesepeda
berada di tepi tapak dengan menggunakan
barrier tanaman, sehingga privasi wisatawan
yang scdang beraktivitas tetap terjaga

sayuran vang dapat digunakan
bercocok tanam oleh para
wisatawan sambil cdukasi

beanbug, sehingga
penonton dapat lebih
terasa menyatu dengan

 ‘lanaman bodhi dilctakkan di arca tempat parkir
dan area edukasi, karena dapat sebagai peneduh
sckaligus mereduksi polusi

Tanaman bambu diletakkan di area pembatas
antara arca pengelola dengan area rekreatil, karena
tanaman bambu dapat ditanam secara rapat-rapat,
schingga privasi masing-masing arca lebih tetjaga
Tanaman bambu juga diletakkan di area tepi tapak,
karena tanaman bambu dapat mencegah erosi,
longsor dan banjir

Atraksi gardu pandang tidak:
menggunakan atap dengan
memantaatkan area terbuka
hijau untuk menikmati
pemandangan alam tanpa batas

Area tempat parkir merupakan area terbuka yang tidak
menggunakan atap dan memanfaatkan vegetasi sebagai
peneduh sekaligus penyejuk. Area tempat parkir pengunjung
dan karyawan dibedakan tempatnya. namun sama - sama
berada dekat dengan jalan raya utama

Gambar 5.7. Konsep Tata Ruang Luar (Lansekap)
Sumber: Analisis Penulis, 2022
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5.7. Konsep Massa Bangunan

Bentuk atap berbentuk model| [Massa bangunan restoran dan greenhouse| Massa bangunan restoran, dibuat * Bentuk massa bangunan
limasan, karena bentuk tersebut| |dibuat memanjang ke arah timur - barat,|terscbar berbentuk saung, memiliki bentuk dasar
mampu merespon air hujan| |karena selain merespon bentuk tapak yang sehingga area restoran lebih persegi panjang guna
supayva cepat dibawa ke tanah,| |juga memanjang timur - barat, juga merespon|terbuka dan tidak terkesan memaksimalkan penataan
schingga dapat menerapkan| |pencahayaan dan penghawaan alami dengan | terklaster sendiri. Hal ini secara ruang di dalam bangunan
prinsip dari ekologi, yaitu| |arahorientasi yang sama pula, sehingga dapat|tidak langsung juga bertujuan serta agar tercipta kesatuan

tanggap terhadap iklim lokal dimanfaatkan secara maksimal mengarahkan wisatawan untuk (unity) dengan bangunan
dapat melihat arca edukalil eksisting
(kanan) maupun area rekreatif| |* Massa bangunan memiliki
(kiri). Saung yang tersebar di konsep semi terbuka dengan
sekitar massa restoran berfungsi menggunakan banyak
scbagai arca tempat duduk bagi bukaan disetiap sisi

_| wisatawan sambil melihat view bangunan, schingga konscp

_s ~ ekologi dapat lebih terasa
meskipun scdang berada di
dalam bangunan, sekaligus
untuk memperlancar
sirkulasi udara

A 4

« Memberikan vertical garden yang akan terlihat
pada fasad pada beberapa massa bangunan
Vertical garden juga dapat berfungsi sebagai
media tanam vegetasi berskala kecil yang|
diletakkan pada dinding - dinding bangunan
Hal ini merupakan salah satu respon terhadap||+ Massa bangunan menggunakan material lokal alami,
konservasi lingkungan, karena dengan|| sepertikayu, bambu, maupun batu - batuan sebagai material
mendirikan sebuah bangunan akan|| arsitcktural yang mencerminkan kedekatan dengan alam
mengurangi/menghilangkan ruang terbuka||* Penggunaan material tanah liat, baja ringan, batu bata,
hijau, sehingga vertical garden dapat|| maupunkayusebagai materialstrukiur dengan jejak karbon
menggantikannya yang dihasilkan rendah

Gambar 5.8. Konsep Massa Bangunan
Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.8. Konsep Tata Ruang Dalam
Tabel 5.13. Konsep Tata Ruang Dalam

e Menggunakan material lantai

kayu parquet, sehingga tetap

terasa dekat dengan aam

meskipun berada di dalam

¢ Restoran ruangan

e Souvenir e Menggunakan material plafon
Shop kayu sirap dengan bgja ringan Sumber: courtina.id (25 Juni 2022, 21.15)

e Ruang ekspos, sehingga floor to
Karyawan ceiling lebih tinggi dan udara
menjadi lebih sgjuk

e Menggunakan material dinding
batu bata, kaca, dan bukaan

yang dilengkapi dengan balkon,




sehingga  tercipta  unsur
modernisas  namun  tetap
menyatu dengan alam

e Rumah Tani
e Perkebunan

e Greenhouse

Menggunakan material lantai
batu kerikil pada rumah tani,
perkebunan dan greenhouse,
kemudian dinding kayu pada
rumah tani, pada greenhouse
menggunakan dinding terbuka,
serta plafon langsung terlihat
atap skylight pada rumah tani
dan greenhouse, sehingga lebih
menguatkan unsur alam dan
ekologi pada atreks yang

ditawarkan

madhang.com (25 Juni 2022, 21.10)
5 ) i
T

-

e Ruang
Utilitas

e Gudang
Susur
Sungai

Menggunakan material lantai
dengan finishing plesteran,
dinding batu bata dengan
finishing cat berwarna polos
terang, serta plafon gypsum,
sehingga meskipun bangunan
ini  tidak diakses oleh
wisatawan, hamun tetap ramah

Sumber: 99.co (25 Juni 2022, 21.30)
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lingkungan
menambah
lingkungan

dan tidak

pencemaran

Sumber: alacasa.id (25 Juni 2022, 21.40)

Sumber: ruangarsitek.id (25 Juni 2022, 21.45)

Sumber: Analisis Penulis, 2022
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